
RINGKASAN KEGIATAN 

LEMBAGA PEMBANGUNAN SOSIAL EKONOMI 
DAN LINGKUNGAN HIDUP (LPSELH) 

 

 
 

Sesuai dengan tujuan  Lembaga Pembangunan Sosial Ekonomi dan Lingkungan Hidup 

(LPSELH), kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian masyarakat, meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mengembangkan 

kearifan lokal. Untuk itu LPSELH merancang berbagai kegiatan untuk mewujudkan tujuan 

tersebut seperti pengenalan berbagai jenis usaha bisnis ke masyarakat, pemberian kredit, juga 

pendidikan dan pelatihan.  

No. Kegiatan Lokasi dan 
Waktu Tujuan  

Penerima 
Manfaat/ 
peserta  

Mitra    

1 Wowen’s Initiative 
for Cultural Action 
to Rebuild Aceh 
atau WICARA  

Darul Alam, 
Matang 
Jeulikat, 
Simpang     
Puet, 
1 October  
2007 – 30 
September 
2009 

Membangun kembali 
persatuan di antara 
anggota masyarakat 
setelah mengalami 
dampak bencana 
Tsunami dan konflik 
kekerasan melalui proyek 
pembangunan dengan 
bantuan dana untuk 
usaha bisnis dan dengan 
menghidupkan kembali 
dialog masyarakat 

Masyarakat 
ketiga desa 
tersebut 

AFSC 

2 Pengembangan 
Ternak Sapi 

Darul Alam, 
Matang 
Jeulikat, 
Simpang     
Puet 

Menghidupkan lagi 
perekonomian 
masyarakat 

Masyarakat 
ketiga desa 
tersebut 

 - 



3 Pembuatan Sumur 
dan Bak Air ( 
Kulah Iee) 

Dusoen 
Lhoek 
Meruebo 
Desa Matang 
Jeulikat 
Kecamatan 
Seunuddon 
Aceh Utara 

 - Masyarakat 
dusun Lhoek 
Meruebo dan 
sekitarnya 

 - 

4 Pencairan modal 
usaha kredit mikro 

Darul Alam, 
Matang 
Jeulikat, 
Simpang     
Puet 

Menghidupkan lagi 
perekonomian 
masyarakat 

Masyarakat 
ketiga desa 
tersebut 

 - 

5 Diskusi Bulanan Darul Alam, 
Matang 
Jeulikat, 
Simpang     
Puet 

 - Masyarakat 
ketiga desa 
tersebut 

 - 

6 Pendampingan 
langsung UKM 

Darul Alam, 
Matang 
Jeulikat, 
Simpang     
Puet 

Menghidupkan lagi 
perekonomian 
masyarakat 

Masyarakat 
ketiga desa 
tersebut 

 - 

 

Di antara simbol dan praktek budaya yang penting namun telah hilang adalah adanya ruang 

pertemuan umum yang terbuka. Bangunan umum yang sederhana ini digunakan untuk 

membebaskan masyarakat dan melibatkan semua warga masyarakat dalam pembangunan desa. 

Pada semester ini, warga masyarakat dari desa tersebut memberikan sumbangan material atau 

bantuan lain yang setimpal untuk membangun ruang pertemuan umum. Para pemimpin daerah 

dan pemuka agama juga terlibat dan memberi persetujuan kegiatan pembangunan ini.  

 


